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ABSTRAK 

ANISAH KHAIRIYYAH. Pengaruh Sumber Eksplan, BAP dan PBZ Terhadap 

Perbanyakan Tunas dan Pembentukan Umbi Mikro Kentang (Solanum tuberosum L.) 

cv. Medians Secara In Vitro. Di bawah bimbingan dan arahan RENI INDRAYANTI, 

ALI HUSNI. 

 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu tanaman umbi-umbian 

yang banyak dikonsumsi karena kaya akan kandungan gizi.  Pada saat ini produksi 

kentang dapat ditingkatkan dengan menggunakan benih berkualitas berupa umbi 

mikro hasil kultur in vitro. Perbanyakan tanaman dan pembentukan umbi mikro 

secara in vitro, diperlukan media tumbuh yang tepat serta penambahan zat pengatur 

tumbuh (ZPT). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sumber eksplan, serta 

ZPT yang optimum dalam perbanyakan tunas dan pembentukan umbi mikro kentang 

(Solanum tuberosum L.) cv. Medians secara in vitro. Metode penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial (RALF) dengan 2 percobaan: 

(1) Perbanyakan tunas kentang cv. Medians secara in vitro dan (2) Inisiasi umbi 

mikro kentang cv. Medians secara in vitro. Penggunaan media tumbuh Murashige 

dan Skoog (MS) dengan penambahan 3 mg/l BAP dan 0,2 mg/l IAA berhasil memicu 

perbanyakan jumlah tunas, jumlah buku tanaman, serta tinggi tanaman selama 4 

MST. Penggunaan eksplan tunas aksilar memberikan hasil yang baik pada parameter 

jumlah tunas dan jumlah buku, sedangkan penggunaan tunas terminal memberikan 

hasil yang baik pada parameter tinggi tunas. Keberhasilan perbanyakan tunas 

dipengaruhi oleh kombinasi hormon endogen tanaman dan hormon eksogen yang 

diperoleh dari media dan zat pengatur tumbuh (ZPT). Pembentukan umbi mikro 

kentang cv. Medians dapat dipicu dengan penambahan 4 mg/l BAP dan 2,5 mg/l PBZ 

ke dalam media pengumbian, sedangkan, konsentrasi 4 mg/l BAP dan 5 mg/l 

memberikan pengaruh terhadap perbanyakan dan pertumbuhan tunas dibandingkan 

konsentrasi lainnya.  

 

Kata kunci: kentang, umbi mikro, kultur in vitro, BAP, IAA, PBZ. 
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ABSTRACT 

ANISAH KHAIRIYYAH. The Effect of Explant, BAP and PBZ on In Vitro 

Propagation of Potato Shoots and Microtubers (Solanum tuberosum L.) cv. Medians. 

Under supervision of RENI INDRAYANTI, ALI HUSNI. 

 

Potato (Solanum tuberosum L.) is one of the root crops that is widely consumed 

due to rich in nutrients. At this time potato production can be increased by using 

quality seeds in the form of microtuber from in vitro culture. Plant propagation and 

the forming of microtuber, proper growing media are needed as well as the addition 

of growth regulators (ZPT). This study aims to obtain an optimum source of explants, 

as well as ZPT in propagation of shoots and the forming of potato microtuber 

(Solanum tuberosum L.) cv. Medians. The research method used a Completely 

Randomized Factorial Design (CSD) with 2 experiments: (1) Propagation of potato 

shoots of Medians cultivar and (2) Initiation of Medians cultivar potato microtuber 

in vitro. The result of adding growth regulator 3 mg/l BAP + 0,2 mg / l IAA to MS 

medium managed to increase the number of shoots, the number of nodes, and plant 

height for 4 MST. The use of axillary shoot explants gives good results on the 

parameters of the number of shoots and number of the nodes, while the use of 

terminal shoot gives good results on the parameters of plant height. The success of 

shoot propagation is influenced by the combination of plant endogenous hormones 

and exogenous hormones obtained from the medium and growth regulators (ZPT). 

The formation of Medians cultivar potato microtuber can be triggered by the addition 

of 4 mg/l BAP + 2,5 mg / l PBZ into the medium, whereas, concentration of 4 mg/l 

BAP + 5 mg / l have an influence on propagation and growth of shoots compared to 

other concentrations. 

 

Keywords: potato, microtubers, tissue culture, BAP, IAA, PBZ
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